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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan, aktivitas siswa, peningkatan
pemahaman konsep, dan respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 5-E
pada materi redoks. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre experimental design dengan rancangan
penelitian “One Group Pretest-Postest Design”. Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPA 2 di
SMA Negeri 1 Driyorejo Gresik yang berjumlah 36 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran Learning Cycle 5-E, lembar
pengamatan aktivitas siswa, lembar tes (Pretest dan Posttest), dan lembar angket respon siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan (1) Kualitas keterlaksanaan model pembelajaran Learning Cycle 5-E
dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata berturut-turut yaitu 3,81; 3,93 dan 3,86, (2)
Aktivitas siswa yang teramati, diperoleh persentase waktu aktivitas siswa yang relevan lebih besar
dari pada persentase waktu aktivitas siswa yang tidak relevan, dengan persentase waktu aktivitas
setiap fase berturut-turut yaitu fase Engagement 5,76%, fase Exploration 8,05%, fase Explanation
14,19%, fase Elaboration 10,06%, dan fase Evaluation 14,69%, sedangkan persentase waktu
aktivitas yang tidak relevan sebesar 1,48%, (3) Peningkatan pemahaman konsep siswa secara
klasikal sebesar 88,89% siswa telah mencapai nilai ketuntasan > 80 (B+), serta hasil N-gain score
72,22% siswa dengan kategori tinggi dan 27,78% siswa dengan kategori sedang, dan (4) Hasil
angket respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5-E dalam kategori
sangat baik yaitu dari 11 butir soal seluruhnya memperoleh persentase >81%. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5-E dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa kelas X SMA Negeri 1 Driyorejo Gresik pada materi redoks.

Kata kunci: Learning Cycle 5-E, Aktivitas siswa, Pemahaman konsep, Redoks, Respon siswa

Abstract

This study aims to describe the implementation, student activities, increase understanding of
concepts, and student responses after the learning model of Learning Cycle 5-E is applied to redox
material. This type of research is a pre-experimental design research design with "One Group
Pretest-Postest Design". The research subjects were students of class X IPA 2 in Driyorejo Gresik
1 High School, amounting to 36 students. The research instruments used were observation sheets
for the implementation of the 5-E Learning Cycle learning model, student activity observation
sheets, test sheets (Pretest and Posttest), and student response questionnaire sheets. The results of
this study indicate (1) The quality of the implementation of the 5-E Learning Cycle learning model
is in a very good category with a mean score of 3.81; 3.93 and 3.86, (2) Observed student activities,
the relevant percentage of student activity time is greater than the irrelevant percentage of student
activity time, with the percentage of activity in each phase in a row namely the 5.76 Engagement
phase %, Exploration phase 8.05%, Explanation phase 14.19%, Elaboration phase 10.06%, and
Evaluation phase 14.69%, while irrelevant activity time percentage is 1.48%, (3) Improved concept
understanding students in classics amounted to 88.89% of students have achieved completeness
scores > 80 (B +), and the results of N-gain score 72.22% of students with high categories and
27.78% of students with moderate categories, and (4) Results of questionnaire responses students
towards the application of the 5-E Learning Cycle learning model in a very good category, namely
from 11 items all obtained a percentage of> 81%. The conclusion of this study is the application of
the learning model 5-E Learning Cycle can improve concept understanding of class X Driyorejo
Gresik 1 Senior High School students on redox material.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan  kuriikulum 2013, Kkimia
termasuk maat pelajaran pemminatan yang diberikan
di kelas X. Tujuan adanya mata pelajaran peminatan
di SMA/ MA adalah agar siswa mendapatkan
kesemepatan untuk mengembangkan kompetensi
sikap, pengetahuan, sereta keterampilan yang sesuai
dengan minat, bakat, dan kemampuan akademik
dalam kelompok matta pelajaran keilmuan, artinya
pembelajaran kimia selain untuk menguasai
pengetahuan kimia sebagai produk juga ditujukan
untuk menguasai sikap ilmiah, proses ilmiah serta
penerapan kimia daalam kehiidupan sehari-hari.
Berdasarkan pembelajaran yang diharapkan pada
kurikulum 2013, siswa tidak hanya diajak untuk
membuktikan suatu konsep, melainkan lebih
diarahkan untuk menemukan konsepnya.

Karakteristik ilmu kimia yaitu tidak sekedar
mengarahkan siswa untuk menguasai pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip saja melainkan lebih mengarahkan
siswa pada proses penemuannya [1]. Susunan berupa
komposisi/ struktur suatu zat, sifat dari zat,
perubahan susunan dan sifat zat, perubahan energi
pada saat suatu zat mengalami perubahan semua
dipelajari dalam llmu kimia [2].

Kesulitan siswa untuk memahami konsep-
konsep kimia dengan benar, menjadi alasan siswa
mengagnggap mata pelajaran kimia sebagai mata
pelajaran yang sulit. Pemahaman konsep adalah
kemampuan memahami berbagai hal yang berkaitan
dengan konsep dapat berupa definisi, sifat dan uraian
suatu konsep, selain itu siswa juga dapat
menjelaskan teks, diagram, serta fennomena yang
yang berkaitan dengan konsep-konsep pookok yang
bersifat abstrak ataupun teri-teori dasar sains. Siswa
dapat menguasai suatu konsep baru dengan benar
apabila siswa sudah memahami konsep dasar yang
menjadi prasyarat untuk menguasai konsep tersebut,
agar siswa tidak mengalami kesulitan bahkan terjadi
misskonsepsi dalam mempelajari konsep baru.

Salah satu materi kimia yang menjadi konsep
prasyarat untuk dapat memahami konsep-konsep
pada materi berikutnya adalah materi redoks, materi
ini  menjadi konsep dasar/ prasyarat untuk
mempelajari materi elektrokimia (sel elektrolisis dan
korosi, sel Volta, serta penyetaraan reaksi redoks).
Materi redoks umumnya tidak disukai dan dirasa
sulit oleh sebagian besar siswa. Karakteristik materi
ini adalah memerlukan kemampuan pemahaman
konsep reaksi oksidasi reduksi, menghafal aturan-

aturan untuk menentukan bilangan oksidasi,
menghitung biloks setiap unsur dalam suatu
senyawa dan menganalisis suatu reaksi yang

termasuk reaksi oksidasi reduksi serta keaktifan
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siswa untuk berlatih soal-soal tentang materi reaksi
oksidasi reduksi sehingga siswa benar-benar
memahami konsep reaksi oksidasi reduksi.

Kemahiran intelektual ~ siswa  dapat
ditingkatkan melalui peningkatan penguasaan
konsep, hal itu dapat membantu siswa untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapinya serta
menimbulkan ~ pembelajaran  bermakna  [3].
Seseorang yang memahami konsep mampu
menjelaskan konsep yang sudah dipelajarinya
dengan menggunakan bahasanya sendiri, tanpa
mengubah makna yang ada di dalamnya [4].

Berdasarkan data hasil pra penelitian yang
telah dilakukan terlihat bahwa 73% dari 36 siswa di
kelas X1 IPA 4 menyatakkan bahwa materi redoks
termasuk materi yang dianggap sulit. Sebanyak 58%
siswa menyatakan bahwa didalam materi redoks
terdapat banyak konsep yang sulit dipahami
sehingga materi redoks dianggap sebagai materi
yang sulit. Selain itu berdasarkan hasil pra penelitian
dengan menggunakan soal materi redoks di kelas XI
IPA 4 menunjukkan bahwa 100% dari 36 siswa
memperoleh nilai di bawah KKM. Salah satu factor
penyebabnya adalah fasilitas laboratorium di
sekolah yang masih sangat minim dan hanya
terdapat satu laboratorium di sekolah tersebut yang
digunakan untuk pelajaran kimia, biologi maupun
fisika, sehingga guru dan siswa kesulitan untuk
melakukan kegiatan praktikum.

Setiap manusia senantiasa mengalami
proses belajar dalam hidupnya, hal itu dapat
membantu seseorang dalam merubah tingkah laku
pada dirinya. Menurut pandangan konstruktivisme
pembeelajaran yang efektif memberikan keesmpatan
kepada siswa untuk berepran aktif mencari informasi
serta membangun pemahaman konsep secara
mandiri, sehingga perlu upaya optimal dari guru
untuk menciptalkan kondisi yang memungkkinkan
siswa untuk berperan aktif di dalam kegiatan belajar.
Namun kondisi yang banyak terjadi saat ini adalah
masih banyak siswa yang menganggap belajar di
sekolah merupakan kegiatan yang kurang
menyenangkan. Mereka sering merasa jenuh dengan
rutinitas belajar di sekolah yang kebanyakan hannya
mendengaarkan penjelasan daari guru dan mencattat
materi pelajaran. Hal tersebut terjadi karena selama
ini masih banyak sekolah yang menggunakan model
pembelajaran  konvensional. Kondisi  tersebut
selanjutnya juga turut mempengaruhi prestasi siswa
di sekolah yang kurang optimal.

Hingga saat ini model-model pembelajaran
yang berorientasi pada pandangan konstruktivistik
telah banyak dikembangkan dalam perkembangan
dunia pendidikan salah satunya adalah learning
cycle. Learning Cycle sendiri sejak mulai dikenal
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telah mengalami perkembangan dari yang semula
memmiliki tiga tahap, yaiitu: exploration, invention,
dan discovery, keemudian dikembangkan menjadi
lima tahap yang dikenal dengan The 5E Learning
Cycle Model [5]. Lima tahapan atau fase tersebut
adalah  pembangkitan  minat  (engagement),
eksplorasi (exploration), penjelasan (explanation),
penerapan konsep (elaboration), dan evaluasi
(evaluation).

Modeel pembellajaran Learning Cycle
dikembangkan berdasarkan teori belajar Piaget [6].
Menurut Piaget terdapat sejumlah unsur/ fase di
dalam teori belajar yaitu asimilasi, akomodasi, dan
organisasi, dimana fase-fase tersebut mempunyai
korespondensi dengan fase-fase dalam Pembelajaran
Learning Cycle [6]. Teori belajar Piaget menjelaskan
bahwa di dalam kegiatan belajar perlu adanya proses
akomodasi untuk mengkaitkan pengetahuan awal
siswa dengan pengetahuan baru yang telah di
dapatkan oleh siswa. Penerapan model Learning
Cycle di kelas dapat memudahkan proses belajar
siswa yang belum mencapai tahap berfikir formal
dalam memahami konsep dan cara berfikir abstrak
dengan hanya sekedar membayangkan [7]. Terdapat
proses integrasi dari pengetahuan baru dengan
pengetahuan awal siswa melalui penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 5-E sehingga dapat
menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Hal ini juga mendorong siswa untuk menemukan
informasi dan pengetahuan-pengetahuan baru secara
mandiri, sehingga siswa dapat mengkonstruk
pemahaman konsep secara mandiri dan memperoleh
pengalaman belajar yang berkaitan dengan konteks
dunia nyata.

Selain model pembelajaran Learning Cycle
5-E, telah dikembangkan juga model pembelajaran
Learning Cycle 7-E [8], namun siklus belajar yang
digunaakan dalam pennelitian ini untuk membangun
pemaahaman konsep siswa hanya terdiri dari 5-E
saja, tidak menggunakan 7-E , karena 2 tahap belajar
yang ada dalam Learning Cycle 7-E ditujukan untuk
melatihkan keteraampilan berpikir kritis, yaitu pada
tahap Elicit (fase untuk merangsang pengetahuan
awal siswa agar menimbulkan rasa ingin tahu
dengan guru memberikan pertanyaan-pertanyaan
terkait materi lalu) dan tahap Extend pada bagian
akhir 7-E. Pada tahapan siswa mencari, menemukan
serta menjelaskan contoh penerapan konsep yang
telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, selain
itu kegiatan ini juga dapat merangsang siswa untuk
menghubungkan konsep yang telah dipelajari
dengan konsep lain yang sudah pernah dipelajari
sebelumnya. Selain itu kegiatan pembelajaran 7-E
yaitu pada fase Elicit dan Engage hampir sama yaitu
bertujuan untuk memunculkan pengetahuan awal
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siswa untuk membangkitkan minat belajar siswa
dengan menunjukkan sebuah fenomena dan
memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait
fenomena dan konsep yang akan dipejari. Kemudian
kegiatan pembelajaran 7-E yaitu pada fase Extend
bertujuan untuk mengarahkan siswa dalam
menerapkan konsep yang dipelajari  untuk
memecahkan persoalan dalam dunia nyata, sudah
diberikan pada fase Elaboration dalam model
pembelajaran 5-E.

Penggunaan model Learning Cycle 5-E
sesuai dalam kegiatan pembelajaran materi redoks,
karena model pembelajaran ini melibatkan siswa
agar aktif daalam kegiatan belajar sehinngga terjadi
proses asimilasi, akoomodasi, dan organisasi dalam
srtuktur kognitif siswa. Peningkatan pemahaman
konsep dapat dilakukan dengan adanya proses
konstruksi pengetahuan dengan baik terhadap suatu
pembelajaran [9], sehingga memungkinkan siswa
lebih aktif, terrtarik, dan mudah dalam memahami
materi kimia khususnya materi redoks. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian [10] bahwa tingkat
miskonsepsi siswa pada materi redoks sangatlah
besar, hal ini ditinjau dari presentase kesalahan siswa
dalam menjawab butir soal materi redoks. Hasil
penelitian lain menemukan bahwa dengan raat-rata
pengurangan kesalahan konsep sebesar 78,78% dari
selurruh siswa, sehingga model pembelajaran
Learning Cycle 5-E terbukti efektif dalam mengatasi
kesalahan konsep pada materi redoks [11]. Selain itu
dari hasil penelitian [12] mengatakan bahwa model
pembelajaran Learning Cycle 5-E lebih dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa daripada
siswa yang dibelajarkan dengan  metode
konvensional dengan meningkatkan hasil belajar
siswa secara klasikal sebesar 100% [13].

Kelebihan  dari model pemebelajaran
Learning Cycle 5-E yaitu dapat merangsang siswa
dalam mengigat kembali konsep/ materi yang sudah
mereka dapatkan sebbelumnya; meningkatkan
motivasi belajar siswa agar lebih aktif dengan cara
meningkatkan rasa ingin tahunya, melatih siswa
blajar meneumkan konsep baru scara mandiri, siswa
dilatih untuk menyampaikan secara lisan konsep
yang teelah mereka pelajjari dan sebagainya [14].
Selain itu menurut pendapat [5] model pembelajaran
Learning Cycle 5-E juga dapat melatihkan siswa
untuk belajar menemukan konsep melalui kegiatan
penyelidikan dan memberikan keesempatan kpada
siswa untuk berpikir, mencari, meenmukan dan
menjellaskan contoh penerapan konssep yang teelah
dippelajari.
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METODE
Jenis pennelitian yang digunakan yakni
penelitian pre experimental design degan rancangan

penelitian “One Group Pretest-Postest
Design”.yang  mengkaji  peenrapan  model
pembelajaran  Learning Cycle 5-E  untuk

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
materi redoks. Subjek penelitian ini berjumlah 36
siswa kelas X IPA 2 di SMA Negeri 1 Driyorejo
Gresik.

Penelitian diawali dengan pemberian pretest
untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Selanjutnya diberi perlakukan berupa penerapan
model pembelajaran Learning Cycle 5-E dengan
menggunakan LKS. Diakhir pembelajaran siswa
diberi pos-test. Ketika pembelajaran guru membagi
6 kelompok heterogen, dimana satu kelompok
berjumlah 6 siswa. Rincian prosedur penelitian
terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, analisis
data, dan penulisan data.

Perangkat pembelajaran yang digunakan
adalah silabus, RPP, buku siswa, LKS, dan media
pembelajaran. Instrumen penelitian meliputi lembar
pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran
Learning Cycle 5-E, lembar pengamatan aktivitas
siswa, lembar tes (pretest dan posttest), dan lembar
angket respon siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan menggunakan metode sebagai
berikut: (1) Metode Pengamatan bertujuan untuk
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran
Learning Cycle 5-E dan aktivitas siswa selama
penelitian berlangsung, (2) Metode tes bertujuan
untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep
siswa pada materi redoks, (3) Metode angket
bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
proses belajar mengajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 5-E.

Keterlaksanaan penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 5-E pada materi
redoks dapat dilihat dari keterlaksanaan setiap fase
dalam seluruh sintaks model pembelajaran Learning
Cycle 5-E dalam proses pembelajaran yang
berlangsung untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Keterlaksanaan model pembelajaran
Learning Cycle 5-E dianalisis dengan menggunakan
lembar  pengamatan aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP
dengan memberikan tanda checklist (\) pada kolom
“Ya” apabila aktivitas guru terlaksana dengan range
skor 1-4 dan memberikan tanda checklist (V) pada
kolom “Tidak” apabila aktivitas guru tidak
terlaksana dan mendapatkan skor 0. Penilaian
dilakukan oleh 3 pengamat. Kriteria penilaian
mengacu pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Model
Pembelajaran Learning Cycle 5-E

Skor Kriteria
4 Terlaksana sesuai urutan, tepat waktu, dan
interaktif
3 Terlaksana sesuai urutan, tepat waktu, namun
tidak interaktif
2 Terlaksana sesuai urutan namun tidak tepat waktu,

dan tidak interaktif
Terlaksana namun tidak sesuai urutan, tidak tepat
waktu, dan tidak interaktif
Tidak terlaksana

1

[15]
Pemberian skor untuk peniilaian keterlaksanaan
model pembelajaran setiap fase dianalisis dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

E Skor langkah pembelajaran tiap fase yang diperolel
KK = = —2

ri M 1 | P [P Tel
I Langkah pembelajoran tiap fase

Keterangan:
KK = Kualitas keterlaksanaan tiap fase

Data kualitas keterlaksanaan tiap fase yang
diperoleh selanjutnya dirata-rata. Hasil rata-rata
kualitas keterlaksanaan yang didapat kemudian
dipersepsikan sesuai kriteria dalam Tabel 2.
Tabel 2. Krieteria Kuualitas Keterlaksanaan Sintaks

Model Pembelajaran Learning Cycle 5-E

No. Rentang Nilai Kategori
1. 31-4 Sangat baik
2. 21-3 Baik
3. 11-2 Cukup baik
4, 05-1 Buruk
5. 0 Tidak terlaksana
[15]
Dari  hasil  tersebut maka  dapat

dideskripsikan kategori keterlaksanaan pada setiap
pertemuan. Keterlaksanaan model pembelajaran
Learning Cycle 5-E dikatakan telah terlaksana
dengan baik apabila nilai keterlaksanaan yang
diperoleh > 2,1 atau berada pada kriteria baik atau
sangat baik.

Lembar pengamatan aktivitas siswa
digunakan untuk merekam data berupa waktu yang
digunakan untuk melakukan aktivitas siswa pada
kegiatan belajar mengajar. Pengisian instrument
dengan cara pemberian centang pada aspek aktivitas
siswa sesuai dengan kegiatan yang dilakukan siswa
setiap 2 menit selama 90 menit yang dilaksanakan
oleh 6 orang pengamat dalam 1 kelas. Pemberian
skor untuk penilaian pengamatan aktivitas siswa
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

waktu aktivitas tertentu ¥ 10094

Uh Waktu = -
waktu keseluruhan

Aktivitas siswa dikatakan terlaksana dengan
baik jika persentase waktu aktivitas siswa yang
relevan lebih besar dibandingkan dengan aktivitas
siswa yang tidak relevan.
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Analisis tes peningkatan pemahaman
konsep siswa dilakukan untuk mengetahui hasil
peningkatan pemahaman konsep siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 5-E
materi redoks kelas X. Analisis peningkatan
pemahaman konsep siswa berdasarkan nilai pretest
dan posttest pada akhir pembelajaran meliputi
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis.

Pemahaman konsep siswa dinyatakan tuntas
apabila nilai siswa memenuhi KKM mata pelajaran
Kimia di SMA Negeri 1 Driyorejo Gresik yaitu 80
atau dengan prediksi B+ dari skor maksimal 100
didapatkan dari hasil pretest dan posttest pada materi
redoks yang disajikan pada Tabel 3. Perhitungan
skor diperoleh dengan menggunakan rumus berikut:
E jawaban benar

Skor = x 100

Y zeluruh soal

Selanjutnya nilai dikonversi ke dalam huruf A-D
sesuai dengan Tabel 3.
Tabel 3. Rentang Nilai Kompetensi Pengetahuan

No Rentang Nilai Nilai Skala
1. 96-100 A
2. 88-95 A-
3. 80-87 B+
4. 71-79 B
5. 63-70 B-
6. 55-62 C+
7. 46-54 C
8. 38-45 C-
9. 30-37 D+
10. 25-29 D
11. 0-24 E

[15]
Peningkatan pemahaman konsep siswa sebelum
(pretest) dan sesudah (postest) diterapkan model
pembelajaran Learning Cycle 5-E ditentukan
melalui N-gain score (g) sebagai berikut:
skor posttest — skor pretest

N — gain =

skor maksimum (100) = skor pretest
Selanjutnya, kriteria N-gain score ditunjukkan pada

Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria N-Gain Score

No Nilai <g> Kriteria
1. g<0,3 Rendah
2. 0,7>9>0,3 Sedang
3. g>0,7 Tinggi
[16]
Siswa dinyatakan telah  mengalami
peningkatan pemahaman konsep apabila

mendapatkan hasil N-gain score sebesar 0,3 — 0,7
dengan kategori sedang dan > 0,7 dengan kategori
tinggi.

Setelah itu, dihitung persentase peningkatan
pemahaman konsep siswa secara klasikal dengan
menggunakan rumus berikut:
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jumlah siswa vang dinyatakan tuntas

% Ketuntasan klasikal =

jumlah seluruh siswa vang ditelit

Secara klasikal pemahaman konsep siswa
dinyatakan meningkat apabila minimal 75% siswa
telah mencapai nilai ketuntasan > 80 (B+) dan
mendapatkan hasil N-gain score sebesar 0,3 — 0,7
dengan kategori sedang dan > 0,7 dengan kategori
tinggi.

Analisis angket respon siswa untuk
mengukur seberapa besar respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5-E.
Analisis ini menggunakan perhitungan sebagai
berikut:

™

P =

- x 100

.

Keterangan:

P = Presentase respon siswa

F = Jumlah “ya” pada angket respon siswa

N = Jumlah responden (jumlah siswa yang mengisi
angket)

Kemudian dari hasil angket respon siswa dianalisis

sesuai dengan kategori respon siswa seperti yang

terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Respon Siswa

No. Presentase Kriteria
1 0-20% Buruk
2 21-40% Kurang Baik
3 41-60% Cukup
4 61-80% Baik
5 81-100% Sangat Baik

[15]

Model pembelajaran Learning Cycle 5-E

efektif diterapkan pada pembelajaran di kelas

apabila hasil angket respon siswa > 61% berada pada
kategori baik atau sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Model Pembelajaran Learning
Cycle 5-E

Keterlaksanaan model pembelajaran
Learning Cycle 5-E diamati oleh 3 orang pengamat
dari mahasiswa kimia UNESA di kelas X IPA 2
SMA Negeri 1 Driyorejo Gresik menggunakan
lembar keterlaksanaan  model  pembelajaran
Learning Cycle 5-E. Keterlaksanaan model
pembelajaran Learning Cycle 5-E dikatakan telah
terlaksana dengan baik apabila nilai keterlaksanaan
yang diperoleh > 2,1 atau berada pada Kriteria baik
atau sangat baik [15]. Hasil pengamatan
keterlaksanaan model pembelajaran Learning Cycle
5-E pada setiap pertemuan dengan materi pokok
reaksi reduksi dan oksidasi untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada Tabel
6.
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Tabel 6. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Model

Pembelajaran Learning Cycle 5-E
Skor Keterlaksanaan dan Kriteria

Asgglgygng Pertemuan Pertemuan Pertemuan
inilai | 1 n
Engagement 3,89 (SB) 3,89 (SB) 3,56 (SB)
Exploration 3,67 (SB) 3,75 (SB) 3,75 (SB)
Explanation 3,33 (SB) 4 (SB) 4 (SB)
Elaboration 4 (SB) 4 (SB) 4 (SB)
Evaluation 4 (SB) 4 (SB) 4 (SB)
Rata-rata 3,78 (SB) 3,93 (SB) 3,86 (SB)

Berdasarkan Tabel 6, secara keseluruhan
dalam tiga kali pertemuan keterlaksanaan
pembelajaran dikategorikan sangat baik, sehingga
menunjukkan bahwa guru telah melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai sintaks model penbelajaran
Learning Cycle 5-E.

Aktivitas Siswa

Tujuan dilakukan pengamatan terhadap
aktivitas siswa adalah untuk mengetahui kesesuaian
aktivititas yang dilakukan oleh siswa dengan sintaks
model pembelajaran Learning Cycle 5-E untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
materi redoks. Pengamat aktivitas siswa terdiri 6
orang yaitu mahasiswa kimia UNESA, diamati
setiap 2 menit sekali selama 2 x 45 menit dengan
instrument lembar aktivitas siswa. Persentase waktu
aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada
setiap pertemuan dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 5-E disajikan pada
Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7 siswa dikatakan aktif
selama kegiatan belajar mengajar di kelas, hal ini
dibuktikan demgan melihat rata-rata persentase
waktu aktivitas siswa selama 3 kali pertemuan secara
keseluruhan menunjukkan hasil bahwa lebih besar
persentase waktu aktivitas siswa yang relevan dari
pada persentase waktu aktivitas siswa yang tidak
relevan.

Tabel 7. Persentase waktu aktivitas siswa
Persentase waktu aktivitas siswa (%)

Akywtas Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Siswa I I 1l
1 10,00 10,74 10,74
2 2,59 2,22 2,22
3 4,81 4,44 4,07
4 8,15 12,96 8,89
5 6,30 6,67 7,04
6 12,59 12,96 12,96
7 3,33 2,22 2,59
8 14,81 12,96 14,81
9 8,15 8,89 8,52
10 11,48 11,11 12,22
11 15,93 13,33 14,81
12 1,85 1,48 1,11
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Progres aktivitas siswa selama tiga kali
pertemuan disajikan dalam diagram 1.

8,92 8,96 8,99

185 148

Persentase waktu

111

Pert1 PertII Pert ITT

Gambar 1. Diagram Aktivitas Siswa yang Relevan
dan tidak Relevan Selama Tiga Kali
Pertemuan
Aktivitas siswa selama kegiatan belajar
mengajar mencerminkan Kkegiatan yang sesuai
sintaks model pembelajaran Learning Cycle 5-E.
Dilihat dari Gambar 1 Diagram Aktivitas Siswa,
selama tiga kali pertemuan aktivitas siswa yang
relevan meningkat berturut-turut yaitu 8,92; 8,96
dan 8,99, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
keaktifan siswa lebih meningkat saat mengikuti
penbelajaran dengan sintaks model pembelajaran
Learning Cycle 5-E.

Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa

Penimgkatan pemahaman konsep siswa
pada materi redoks diperoleh berdasarkan nilai
pretest dan posttest. Hasil nilai dari 36 siswa
seluruhnya mendapatkan nilai dibawah KKM (<80),
sehingga apabila dipersentasekan diperoleh hasil
persentase 100% siswa dinyatakan tidak tuntas. Nilai
posttest pemahaman konsep siswa materi redoks
setelah diterapkan model pembelajaran Learning
Cycle 5-E dari 36 siswa terdapat 4 siswa yang masih
mendapatkan nilai dibawah KKM (<80).

Secara klasikal hasil perhitungan persentase
peningkatan pemahaman konsep siswa yaitu siswa
yang sudah mencapai ketuntasan sebesar 88,89%
dan 11,11% lainnya menperoleh nilai yang masih di
bawah KKM. Nilai ketuntasan siswa secara klasikal
mencapai lebih dari 75%, sehingga menunjukkan
bahwa pemahaman konsep siswa dinyatakan
meningkat.

Angket Respon Siswa

Respon siswa berupa tanggpan atau
penadapat siswa trhadap kegiatan pembelajarn
model Learming Cycle 5-E untuk meningktakan
pemahanan konsep siswa pada marteri redoks.
Pengukuran dilakukan dengn lembar angket respon
siswa yang berupa 11 butir angket terkait tanggapan
siswa dengan diterapkannya model pembelajaran
Learning Cycle 5-E, pengaruh sintaks model ini
terhadap aktivitas siswa di kelas serta peningkatan
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motivasi belajar siswa. Hasil angket respon siswa
ditampilkan pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 8 respon siswa dapat
dikatakan positif, karena diperoleh persentase
jawaban siswa yang memilih “Ya” pada setiap aspek
pertanyaan adalah >81% dengan kategori sangat
baik. Sehingga, model pembelajaran Learning Cycle
5-E efektif diterapkan pada pembelajaran di kelas
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
materi redoks [1].

Tabel 8. Data Hasil Angket Respon Siswa

Jawaban
Pertanyaan Ya Tidak
) % X %

1. 35 97,22 1 2,78
2. 36 100 0 0
3. 34 94,44 2 5,56
4, 33 91,67 3 8,33
5. 36 100 0 0
6. 36 100 0 0
7. 36 100 0 0
8. 36 100 0 0
9. 36 100 0 0
10. 36 100 0 0
11. 35 97,22 1 2,78

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasaran hasil peenlitian dan analisis data
yang telah dijaabarkan pada bab seeblumnya, dapat
ditiarik simpulan:

1. Kualitas keterlakasanaan model peembelajaran
Learning Cycle 5-E selama 3 kali pertemuan
diperoleh skor rata-rata berturut-turut yaitu 3,81;
3,93 dan 3,86 dengan kategoori sangat baik.

2. Persentase waktu aktiivitas yang relevan lebih
besar dari pada persentase aktivitas yang tidak
relevan, berturut-turut yaitu faase Engagement
5,76%, fase Exploraition 8,05%, fase
Explanation 14,19%, fase Elaboraition 10,06%,
dan fasse Evaluation 14,69%, sedangkan
persentase waktu aktivitas yang tidak relevan
sebesar 1,48%.

3. Pemahaman konsep siswa secara klasikal
diperoleh 88,89% siswa telah mencapai nilai
ketuntasan > 80 (B+), serta hasil N-gain score
yang diperoleh siswa secara berturut-turut
72,22% Kkategori tinggi dan 27,78% kategori
sedang.

4. Hasil angket respon siswa dikatakan positif. Hal
ini dibuktikan dari 11 butir angket seluruhnya
memperoleh persentase >81% dengan kategori
sangat baik.
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Saran

1.

Fasilitas sekolah seperti laboratorium yang
kurang dapat difungsikan tidak menjadi
hambatan untuk terlaksananya pembelajaran
mnggunakan model pembelajaran Learning
Cycle 5-E. Guru atau peneliti disarankan untuk
menggunakan berbagai kreativitas sebagai
solusi ketika kondisi lingkungan belajar tidak
mendukung.

Waktu harus bisa diatur seefisien mungkin oleh
guru karena model pembelajarn Learning Cycle
5-E memiliki tahapan pembbelajaran yang
sangat beragam.
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